BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Metode Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berusaha tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Sependapat dengan pernyataan tersebut Soetomo mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang menyebabkan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-lain.

Dalam proses belajar mengajar perlu dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk menyukai dan memahami mata studi yang akan diajarkan. Untuk  itu diperlukan peran guru dalam pembelajaran, semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.


Pembelajaran yaitu upaya membelajarkan siswa untuk belajar dalam pembelajaran tersebut terjadi interaksi antara guru dan siswa, di satu pihak guru melakukan kegiatan atau perbuatan-perbuatan yang membawa anak ke arah tujuan, dipihak lain anak dapat melakukan serangkaian kegiatan yang disediakan guru yaitu kegiatan belajar yang terarah pada tujuan yang ingin dicapai.


Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif),  juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik. 


Sedangkan pengertian lain dari pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
 Istilah “pembelajaran” sama dengan “instruction atau “pengajaran”. Pengajaran mempunyai arti cara mengajar atau mengajarkan.. Dengan demikian pengajaran diartikan sama dengan perbuatan belajar (oleh siswa) dan Mengajar (oleh guru). Kegiatan belajar mengajar adalah satu kesatuan dari dua kegiatan yang searah. Kegiatan belajar adalah kegiatan primer, sedangkan mengajar adalah kegiatan sekunder yang dimaksudkan agar terjadi kegiatan secara optimal. Dan dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena adanya usaha.

Variabel metode pembelajaran diklasifikasikan lebih lanjut menjadi tiga jenis, yaitu:

1. Strategi pengorganisasian (organizational strategy)
Organizational strategy adalah metode untuk mengorganisasi isi bidang studi yang telah dipilih untuk pembelajaran. “mengorganisasi”  mengacu pada suatu tindakan seperti pemilihan isi, penataan isi, pembuatabn diagram, format dan lainnya yang setingkat dengan itu. 
2. Strategi penyampaian (delivery strategy)
Delivery strategy adalah metode untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa dan / atau untuk menerima serta meraspon masukan yang berasal dari siswa. Media pembelajaran merupakan bidang kajian utama dari strategi ini.

3. Strategi pengelolaan (management strategy)
Management strategy adalah metode untuk menata interaksi anatara si belajar dan variable metode pembelajaran lainnya, variable strategi pengorganisasian dan penyampaian isi pembelajaran

Guru juga  harus berpacu dalam pembelajaran dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam hal ini guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai berikut:

1. Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya.

2. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para peserta didik.

3. Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan, dan bakatnya.

4. Memberingna sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran pemecahannya.

5. Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab.

6. Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan (bersilaturahmi) dengan orang lain secara wajar.

7. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antara peserta didik, orang lain dan lingkungannya.

8. Mengembangkan kreativitas.

Untuk memenuhi tuntutan di atas, guru harus mampu memaknai pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Untuk kepentingan tersebut, dengan memperhatikan kajian Pullias dan Young (1988), Manan (1990), serta Yelon dan Weinstein (1997), dapat diidentifikasikan sedikitnya 19 (sembilan belas) peran guru yakni:
 

1. Guru Sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan , dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. 

Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui, serta memahami nilai spritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang dikembangkan. Berkenaan dengan wibawa guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang dikembangkan. Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri, terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik, dan lingkungan. Disamping itu guru juga harus mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik di sekolah terutama dalam pembelajaran.

2. Guru Sebagai Pengajar

Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari. Berkembangnya teknologi informasi yang begitu pesat belum mampu menggantikan peran dan fungsi guru, hanya sedikit menggeser atau mengubah fungsinya, itupun terjadi di kota-kota besar saja, ketika para peserta didik memiliki berbagai sumber belajar dirumahnya. 

Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari pengajar yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar. Hal ini dimungkinkan karena perkembangan teknologi menimbulkan banyaknya buku dengan harga relatif murah. Disamping itu, peserta didik dapat belajar dari berbagai sumber seperti radio, televisi, berbagai macam film pembelajaran, bahkan pembelajaran internet atau electronic learning (e-learning).
3. Guru Sebagai Pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey) yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.
4. Guru Sebagai Pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih. Hal ini lebih ditekankan lagi dalam kurikulum yang berbasis kompetendi, karena tanpa latihan seorang peserta didik tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan materi standar. Oleh karena itu, guru harus berperan sebagai pelatih, yang bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi dasar, sesuai dengan potensi masing-masing. 
Untuk memenuhi tuntutan di atas, guru harus mampu memaknai pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Untuk kepentingan tersebut, dengan memperhatikan kajian Pullias dan Young (1988), Manan (1990), serta Yelon dan Weinstein (1997), dapat diidentifikasikan sedikitnya 19 (sembilan belas) peran guru yakni 

5. Guru Sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan , dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. 

Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui, serta memahami nilai spritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang dikembangkan. Berkenaan dengan wibawa guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang dikembangkan. Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri, terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik, dan lingkungan. Disamping itu guru juga harus mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik di sekolah terutama dalam pembelajaran.

6. Guru Sebagai Pengajar

Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari. Berkembangnya teknologi informasi yang begitu pesat belum mampu menggantikan peran dan fungsi guru, hanya sedikit menggeser atau mengubah fungsinya, itupun terjadi di kota-kota besar saja, ketika para peserta didik memiliki berbagai sumber belajar dirumahnya. 

Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari pengajar yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar. Hal ini dimungkinkan karena perkembangan teknologi menimbulkan banyaknya buku dengan harga relatif murah. Disamping itu, peserta didik dapat belajar dari berbagai sumber seperti radio, televisi, berbagai macam film pembelajaran, bahkan pembelajaran internet atau electronic learning (e-learning).
7. Guru Sebagai Pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey) yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. 

Istilah perjalanan merupakan suatu proses belajar, baik dalam kelas maupun di luar kelas yang mencakup seluruh kehidupan. Analogi dari perjalanan itu sendiri merupakan pengembangan setiap aspek yang terlibat dalam proses pembelajaran. Setiap perjalanan tentu mempunyai tujuan, kecuali orang yang berjalan secara kebetulan. Keinginan, kebutuhan dan bahkan naluri manusia menuntut adanya suatu tujuan. 
8. Guru Sebagai Pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih. Hal ini lebih ditekankan lagi dalam kurikulum yang berbasis kompetendi, karena tanpa latihan seorang peserta didik tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan materi standar. Oleh karena itu, guru harus berperan sebagai pelatih, yang bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi dasar, sesuai dengan potensi masing-masing. 

9. Guru Sebagai Penasehat

Guru adalah penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan ksusus sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang. Banyak guru cenderung menganggap bahwa konseling terlalu banyak membicarakan klien, seakan-akan berusaha mengatur kehidupan orang, dan oleh karenanya mereka tidak senang melaksanakan fungsi ini. Padahal menjadi guru pada tingkat manapun berarti menjadi penasehat dan menjadi orang kepercayaan, kegiatan pembelajaranpun meletakkannya pada posisi tersebut.

Agar guru dapat menyadari perannya sebagai orang kepercayaan, dan penasihat secara lebih mendalam, ia harus memahami psikologi keperibadian dan ilmu kesehatan mental. Di antara makhluk hidup di dunia ini, manusia makhluk yang paling unik, dan sifat-sifatnya pun berkembang secara unik pula, menjadi apa dia sangat dipengaruhi pengalaman, lingkungan, dan pendidikan.

10. Guru Sebagai Pembaharu (Innovator)

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat jurang yang dalam dan luas antara generasi yang satu dengan yang lain, demikian halnya pengalaman orang tua memiliki arti lebih banyak dari pada nenek kita. Seorang peserta didik yang belajar sekarang, secara psikologis berada jauh dari pengalaman manusia yang harus dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam pendidikan. Guru harus menjembatani jurang ini bagi peserta didik jika tidak, maka hal ini dapat mengambil bagian dalam proses belajar yang berakibat tidak menggunakan potensi yang dimilikinya.
Pasal 1 Undang –undang No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional menyebutkan bahwa  pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Jadi pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada siatuasi tertentu.
Metode merupakan salah satu komponen interaksi edukatif yang berperan penting bagi terciptanya tujuan pembelajaran. Beberapa kriteria yang bisa digunakan dalam menilai keberhasilan metode ini pada siswa adalah:
1. Siswa dapat memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan guru.
2. Semua siswa turut serta melakukan kegiatan belajar.
3. Tugas-tugas belajar dapat diselesaikan sebagaimana mestinya.
4. Siswa dapat memanfaatkan semua sumber belajar yang disediakan guru.
5. Tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
6. Turut serta dan terlibat aktif dalam melaksanakan tugas belajarnya.
7. Reaksi positif terhadap stimulus yang diberikan guru.
8. Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
9. Aktif  bertanya pada guru/ siswa lain apabila tidak mengerti.
B. Metode Pemberian Tugas

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Karakteristik metode yang memiliki kelebihan dan kelemahan maka gurumenggunakan metode yang bervariasi. Dalam kamus besar tugas diartikan sebagaisesuatu yang wajib dikerjakan atau ditentukan untuk dilakukan, pekerjaan yang menjadi tanggung jawab seseorang atau pekerjaan yang wajib dibebankan. Pemberian tugas adalah suatu pekerjaan yang harus anak didikselesaikan tanpa terikat dengan tempat. Tugas dapat diberikan dalam bentuk daftar sejumlah pertanyaan mengenai mata pelajaran tertentu dan tugas dapat berupa perintah yang harus dibahas dengan diskusi atau perlu dicari uraiannya pada buku pelajaran
1. Langkah-langkah pemberian tugas  yang perlu diperhatikan :

a. Merumuskan tujuan secara operasinal/spesifik mengenai target yang akan dicapai

b. Memperkirakan apakah tujuan yang telah dirumuskan itu dapat dicapai dalam batas-batas waktu, tenaga serta sarana yang tersedia

c. Dapat mendorong siswa secara aktif dan kreatif untuk mempelajari dan mempraktekan pelajaran yang telah diberikan

d. Agar siswa mempunyai pengetahuan yang integral/terpadu
2. Kebaikan metode pemberian tugas :
a. Hasil pelajaran lebih tahan lama dan membekas dalam ingatan siswa

b. Siswa belajar dan mengembangkan inisiatif dan sikap mandiri

c. Memberikan kebiasaan untuk disiplin dan giat belajar

d. Dapat mempraktekkan hasil teori/konsep dalam kehidupan yang nyata/ masyarakat

e. Dapat memperdalam pengetahuan siswa dalam spesialisasi tertentu

f. Dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari, mengolah menginformasikan dan dan mengkomunikasikan sendiri.
g. Dapat mengembangkan pola berfikir dan ketrampilan anak.
3. Kekurangan metode pemberian tugas:

a. Siswa dapat melakukan penipuan terhadap tugas yang diberikan hanya dikerjakan oleh orang lain, atau menjiplak karya orang lain

b. Bila tugas diberikan terlalu banyak , siswa dapat mengalami kejenuhan/kesukaran, dan hal ini dapat berakibat ketenangan batin siswa merasa terganggu

c. Sukar memberikan tugas yang dapat memenuhi sifat perbedaan individu dan minat dari masing-masing siswa

d. Pemberian tugas cenderung memakan waktu dan tenaga serta biaya yang cukup berarti

e. Dapat menurunkan minat belajar siswa kalau tugas terlalu sulit
f. Pemberian tugas yang monoton dapat menimbulkan kebosanan siswa apabila terlalu sering. 
Oleh karena metode pemberian tugas ini tidak lepas dari kekurangan dan kelemahannya, maka kiranya perlu guru memperhatikan saran-saran pelaksanaannya sebagai berikut :

1. Merencanakan resitasi secara matang

2. Tugas yang diberikan hendaklah didasarkan atas minat dan kemampuan anak didik

3. Tugas yang diberikan berkaitan dengan materi pelajaran yang telah diberikan

4. Jenis tugas yang diberikan kepada siswa itu hendaknya telah dimengerti betul oleh siswa, agar tugas dapat dilaksanakan secara baik

5. Jika tugas yang diberikan itu bersifat tugas kelompok maka pembagian tugas (materi tugas) harus diarahkan, termasuk batas waktu penyelesaiannya

6. Guru dapat membantu penyediaan alat dan sarana yang diperlukan dalam pemberian tuhas

7. Setiap hasil kerja PR murid-murid harus dikoreksi dengan teliti, diberi nilai dan kertasnya dikembalikan, untukmemberi rangsangan/dorongan

8. Perkembangan nilai prestasi murid-murid perlu dicatat pada buku catatan nilai guru agar diketahui grafik belajar mereka

9. Tugas yang diberikan dapat merangsang perhatian siswa dan realistis
Dalam metode ini kita menemukan tiga istilah penting yaitu:

1. Tugas

Tugas adalah suatu pekerjaan yang harus dilakukan baik tugas datangnya dari orang lain maupun dari dalam diri kita sendiri. Tugas ini biasanya bersifat educatif dan berunsur pekerjaan.

2. Belajar

Menurut Sardiman AM, belajar dibedakan menjadi 2 yaitu, dalam arti luas dan sempit, untuk arti luas sebagai kegiatan psikofisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya.
 Sedangkan dalam arti sempit belajar adalah sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.
Menurut James Whittaker, belajar adalah sebagai proses dimana tingkah lakuitu ditumbuhkan dan diubah melelui latihan pengalaman
 
Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan yang dihasilkan oleh kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk pengetahuan, penguasaan dan pemahaman yang diproses melalui latihan dan pengalaman 
Pertanggung jawab itu dapat dilaksanakan dengan cara :

1. Dengan menjawab test yang diberikan oleh guru.

2. Dengan menyampaikan ke muka berupa lisan

3. Dengan cara tertulis.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Pada umumnya hasil belajar dinilai melalui tes baik tes uraian maupun tes objektif.
 Menurut Nana Sudjana (1991) pencapaian prestasi atau hasil belajar siswa merujuk kepada aspek-aspek kognitif, efektif dan psikomotor. Oleh karena itu, ketiga aspek diatas juga harus menjadi indikator prestasi belajar. Artinya prestasi belajar harus mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Ketiga aspek di atas  tidak berdiri sendiri tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hierarki.
  
Hasil belajar siswa, belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak dipisahkan. Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subjek dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seorang guru sebagai pelajar.

Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru terpadu dalam satu kegiatan.  Diantaranya kedua itu  terjadi interaksi dengan guru . Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belajar mengajar saja harus bias mendapatkan hasil, bisa juga melalui krekivitas seseorang itu  tanpa adanya intervensi orang lain sebagai pengajar.  

Menurut Djamarah hasil belajar adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secar a individu maupun kelompok. Sedangkan menurut Arikunto mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil akhir setelah mengalami proses belajar perubahan itu tampak dalam perbuatan yang dapat diamati dan dapat diukur. Nasution mengatakan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan pada diri individu
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya ( Sudjana, 2004 : 22 ). Sedangkan menurut Horward Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar diantaranya keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengarahan, sikap dan cita-cita.
Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar yang optimal cenderung menunjukan hasil yang berciri sebagai berikut:
1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi pada diri siswa.

2. Menambah keyakinan akan kemampuannya

3. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama diingatannya, membentuk prilakunya, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain, dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi dan pengetahuan lainnya.

Hasil belajar kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar akan memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari sebelumnya. Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada diri individu yang belajar, bukan hanya perubahan yang mengenai pengetahuan, tetapi juga kecakapan, kebiasaan, pengertian, penguasaan dan penghargaan dalam diri seseorang yang  belajar.  
Dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan pengtahuan yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat diterpakan kembali dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Evaluasi Hasil Belajar 

Menurut Ralph Tyler evaluasi merupakan sebuah prosentase pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai”. Menurut Dimyati yang dimaksud dengan evaluasi hasil belajar adalah “proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan/atau penguluran hasil belajar”. 
Menurut Dimyati, hasil dari kegiatan evaluasi hasil belajar pada akhirnya difungsikan dan ditujukan untuk keperluan berikut ini: 
1. Untuk diagnostik dan pengembangan
2. Untuk seleksi
3. Untuk kenaikan kelas 

4. Untuk penempatan”.

Sistem evaluasi hasil belajar yang digunakan di SD Negeri 3 Baubau yaitu menggunakan tes formatif dan tes sumatif. Menurut Arikunto tes sumatif adalah “tes yang memberikan tanda kepada siswa bahwa mereka telah mengikuti program dan untuk menentukan posisi kemampuan siswa dibandingkan dengan kawan atau kelompoknya, maka tidak diperlukan suatu tuntutan harus berapa tingkat penguasaan yang dicapai”.
 Sedangkan tes formatif adalah “penilaian yang dilaksanakan pada akhir program belajar mengajar (PBM) untuk melihat tingkat keberhasilan PBM itu sendiri” 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan tingkahlaku yang diperoleh sebagai hasil dari belajar yaitu perubahan yang diperoleh oleh individu dari hasil belajar adalah perubahan keseluruhan tingkahlaku baik dalam tingkat kebiasaan, keterampilan dan pengetahuan.
Adapun yang mempengaruhi faktor-faktor hasil belajar yaitu dari hasl yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa ( Sudjana, 1989 : 39 ). Dari pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa yakni perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark (1981 : 21 ) Menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa, 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga faktor dari luar siswa yakni lingkunag yang paling dominan berupa kualitas aaaapembelajaran.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah professional yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar  guru baik dibidang kognitif  (Intelektual), bidang sikap ( Afektif ), dan bidang prilaku ( Psikomotorik ). 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yakni dari dalam individu siswa berkemampuan personal dan faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan. Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa bberkat adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif.
   
3. Jenis-Jenis Hasil Belajar
Dalam sistem pendidikan Nasional atau rumusa  pendidikan mempunyai beberapa tujuan, baik tujuan kurikulumnya maupun beberapa tujuan instruksional, pada  penelitian ini menggunakan klasifikasi hasil belajar.

Penilaian hasil belajar menurut Benyamin Bloon secara garis besar dibagi 3 ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, ranag psikomotorik.
a. Ranah Kognitif

Pada ranah ini mempunyai beberapa tingkatan, yaitu:

1. Pengetahuan  ( knowledge )

2. Pemahaman ( comprehension )
3. Penerapan ( application )

4. Penguraian ( analysis )
5. Pemanduan ( synthesis )
6. Penilaian ( evaluative )

b. Ranah Affektif
Jenis kategori dalam ranah ini adalah sebagai hasil dari belajar yang mulai dari tingkat dasar sampai yang kompleks\, Yaitu :

1. Menerima Rangsangan ( receving )

2. Merespon Rangsangan ( responding )

3. Menilai sesuatu ( valuing )

4. Mengorganisasi nilai ( Organization )

5. Menginternalisasikan ( mewujudkan ) nilai-nilai ( characteazion by value orvalue coompleks )

c. Ranah Psikomorik
Dalam ranah psikomotorik ini erat sekali dengan keterampilan yang bersifat konkret, walaupun demikian tidak terlepas dari kegiatan  belajar yang bersifat mental ( pengetahuan dan sikap ). Dalam hal ini belajar merupakan tingkah laku yang nyata dan dapat dialami.  

D. Penelitian Relavan
Sebagai bahan penguat penelitian tentang pengruh metode pemberian tugas dalam mengkatkan hasil belajar siswa, penulis mengutip beberapa penelitian yang relavan antara lain sebagai berikut:
1. A. Salam dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “ pengaruh metode pemberian tugas secara rasitasi dan motivasi belajar prestasi belajar matematika siswa.” Dari hasil penelitiannya menunjukan  bahwa metode pemberian tugas secara rasitasi dapat memotivasi belajar matematika di SMPN 01 dan SMPN 02 Madapangga  Kabupaten Bima, sehingga berpengaruh signifikan terhadap terhadap prestasi belajar matematika siswa SMP kelas VII.

2. Zuliah Khaerani, berdasarkan hasil penelitian tindakan Kelas yang menerapkan metode resitasi di SMAN 5 Bekasi, menyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siklus pertama terhadap siklus kedua. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata yang dicapai siswa pada siklus pertama sebesar 73,25 menjadi 83,56 pada siklus kedua.

3. Noer Faizah, berdasarkan hasil penelitiannya yang berjudul “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa dengan Metode Resitasi”. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pemberian tugas dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil lembar observasi yang terus meningkat pada setiap siklusnya.

E. Kerangka Pikir 
Metode pemberian tugas merupakan salah satu metode yang sesuai untuk menciptakan suasana belajar yang aktif serta dapat meningkatkan pemahaman siswa. Metode pemberian tugas adalah cara mengajar dengan memberikan tugas-tugas kepada anak kemudian hasil tugasnya dipertanggungjawabkan.Tempat mengerjakan tugas tersebut tidak hanya di kelas, tetapi dimanapun ia berada bisa dijadikan tempat mengerjakan. Tugas yang diberikan haruslah sesuai dengan konsep yang sedang dijelaskan oleh guru, agar siswa dapat membuka pengetahuannya dalam konsep tersebut. Penggunaan metode pemberian tugas menekankan peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan metode pemberian tugas diharapkan dapat merangsang daya cipta siswa dalam mengembangkan konsep-konsep yang telah diajarkan guru dalam proses pembelajaran di sekolah dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar fisik siswa.
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